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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis Tracker Video Analysis pada
materi koefisien gesek yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran fisika dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan mengadaptasi model 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate.
Subjek uji coba terbatas terdiri dari 9 mahasiswa pendidikan fisika. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi
ahli dan angket respons mahasiswa. Data dianalisis menggunakan persentase deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKM yang dikembangkan memperoleh nilai validitas sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Sementara itu,
hasil uji kepraktisan menunjukkan nilai ratarata sebesar 82% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKM berbasis Tracker Video Analysis layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu
mahasiswa memahami konsep koefisien gesek melalui kegiatan praktikum berbasis analisis video.
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PENDAHULUAN

Kegiatan praktikum tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran fisika. Keduanya saling membutuhkan,
di mana teori fisika memberi makna pada kegiatan praktikum, sedangkan praktikum menjadikan fisika tidak
hanya sekadar hafalan rumus. Kegiatan praktikum, terutama dalam pembelajaran fisika, berfungsi untuk
membantu siswa menguji kebenaran teori serta membuat konsep lebih mudah dipahami dan diingat (Farhan et
al., 2021; Yusiani et al., 2025). Selain itu, kegiatan ilmiah ini membuat siswa lebih tertarik dan aktif ketika belajar
dibandingkan hanya menggunakan metode ceramah. Praktikum juga menumbuhkan rasa ingin tahu, kejujuran,
tanggung jawab, dan kerja sama, serta melatih keterampilan proses sains siswa (Fitriya & Maiyanti, 2023; Wiwin
& Kustijono, 2018). Sebagai calon guru fisika, mahasiswa tidak hanya harus menguasai konsep secara teoritis,
tetapi juga harus mampu membuktikannya secara empiris melalui kegiatan praktikum.

Mahasiswa fisika melakukan kegiatan praktikum secara konvensional di laboratorium menggunakan alat
dan bahan yang sudah tersedia. Hambatan yang sering terjadi pada kegiatan tersebut terletak pada hasil
pengukuran yang memiliki tingkat kesalahan (error) yang relatif tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, faktor alat dan lingkungan, misalnya kalibrasi yang tidak tepat sehingga menyebabkan deviasi sistematik
antara nilai ukur dan nilai sebenarnya. Kedua, kesalahan dalam pengambilan dan pengolahan data yang
menimbulkan error numerik cukup besar. Ketiga, faktor manusia seperti kesalahan membaca alat yang
berdampak pada hasil percobaan yang jauh dari teori (Ocholla et al., 2025). Dari ketiga faktor tersebut,
sebenarnya faktor ketiga merupakan faktor yang dapat dicegah dengan mengintegrasikan teknologi sebagai alat
bantu dalam melakukan kegiatan praktikum.

Beberapa software yang dapat dimanfaatkan dalam mengatasi masalah presisi dan visualisasi dalam
kegiatan praktikum antara lain adalah Phyphox dan Tracker Video Analysis. Kedua aplikasi ini biasanya digunakan
dalam praktikum modern. Meskipun sama-sama dapat digunakan dalam kegiatan praktikum, tetapi keduanya
memiliki perbedaan yang signifikan. Dalam aspek prinsip kerja, Phyphox memanfaatkan sensor yang ada di
smartphone seperti accelerometer, gyroscope, magnetometer, dan mikrofon. Sedangkan Tracker Video Analysis
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melakukan analisis posisi objek pada video secara frame by frame (Amaliah et al., 2020; Coramik & Inanc, 2023).
Dalam aspek data utama, data utama pada Phyphox adalah percepatan, kecepatan sudut, medan magnet, waktu
tumbukan, frekuensi suara, dan sebagainya (Chandra, 2024; Sha, 2025; Staacks et al., 2018) . Sementara itu,
data utama pada Tracker Video Analysis adalah posisi, kecepatan, percepatan, sudut, dan lintasan 2D pada gambar.
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan Tracker Video Analysis karena dinilai lebih sesuai dengan topik
vang dipilih, yakni pengukuran koefisien gaya gesek. Pada praktikum pengukuran koefisien gaya gesek
konvensional, transisi benda dari kondisi diam (statis) ke bergerak (kinetis) sulit diamati dengan mata telanjang.
Penggunaan Tracker Video Analysis dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut. Namun, pengintegrasian
Tracker Video Analysis dalam kegiatan praktikum, perlu didukung oleh perangkat pembelajaran yang sesuai.
Terutama tersedianya lembar kerja mahasiswa (LKM) yang relevan.

Pengembangan lembar kerja yang mengintegrasikan Tracker Video Analysis sebenarnya sudah banyak
dilakukan pada penelitian sebelumnya. Seperti penelitian Rahman et al. (2024) yang mengembangkan lembar
kerja untuk siswa pada materi Hukum Kekekalan Energi Mekanik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
lembar kerja tersebut valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran fisika. Hal ini dikuatkan oleh
Aguilar-Marin et al. (2018) yang menyatakan bahwa software Tracker Video Analysis efektif dalam mensimulasikan
dan menganalisis hasil eksperimen, sehingga cocok digunakan untuk siswa sekolah menengah. Selain itu,
menurut Karuru et al. (2023), siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan software Tracker Video
Analysis pada percobaan fisika di laboratorium. Namun, meskipun software Tracker Video Analysis sudah mulai
dikenal secara luas, pengembangan dalam bentuk lembar kerja yang sistematis untuk materi koefisien gesek di
tingkat mahasiswa masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan LKM berbasis
Tracker Video Analysis yang valid dan praktis yang dapat digunakan dalam perkuliahan Fisika Dasar 1.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengadaptasi model pengembangan 4D.
Model Pengembangan 4D terdiri dari 4 tahapan vyaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Model ini
digunakan sebagai kerangka sistematis dalam mengembangkan produk LKM, sedangkan pendekatan
pembelajaran yang diintegrasikan dalam LKM mengacu pada model inkuiri Suchman (1961).

Tahap Pendefinisian Tahap Perancangan Tahap Penyebaran
(Define) (Design) (Disseminate)

+ Analisis kendala praktikum s Pemilihan media:
konvensional (error tinggi, Software Tracker Video
faktor manusia) Analysis « Validasi oleh Ahli Materi .
« Analisis kesulitan materi « Perancangan struktur dan Ahli Media * Penyebaran terbatas di
« Analisis karakteristik LKM (prosedur video, « Revisi draf LKM Progr.afn St"“fl' )
mahasiswa (Gen Z, literasi analisis frame-by-frame, + Uji coba terbatas pada Pendidikan F!5|ka
teknologi) interpretasi grafik) mahasiswa Pendidikan * Implementasi pada mata
« Analisis kebutuhan * Perancangan instrumen Fisika kuliah Fisika Dasar
integrasi teknologi evaluasi (lembar
(Tracker) validasi, angket respon)

', Y, —0—
Gambar 1. Tahapan Pengembangan model 4D
Prosedur Pengembangan

Tahap pendefinisian (Define)

Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan identifikasi masalah melalui observasi
kegiatan pembelajaran. Tahapan tersebut dilanjutkan dengan analisis dokumen kurikulum, mengkaji
karakteristik mahasiswa, serta analisis materi dan media pembelajaran yang relevan (Gazali & Saefuloh, 2019;
Indaryanti et al., 2025; Mugdamien et al., 2021). Hasil observasi menunjukkan adanya kendala pada saat
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melakukan kegiatan praktikum, yakni hasil percobaan yang tidak sesuai dengan teori. Salah satu faktor
penyebabnya adalah kurang telitinya mahasiswa saat membaca hasil pengukuran. Selanjutnya dilakukan analisis
dokumen kurikulum, yang menunjukkan bahwa lembar kerja mahasiswa yang digunakan belum terintegrasi
dengan teknologi. Pada tahap identifikasi karakteristik mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa pendidikan fisika
merupakan bagian dari generasi Z yang memiliki literasi teknologi yang baik. Selain itu, dilakukan identifikasi
teknologi yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan praktikum, dan diperoleh dua alternatif, yaitu
Phyphox dan Tracker Video Analysis. Berdasarkan kesesuaian topik yang akan dikaji, dipilih Tracker Video Analysis
sebagai teknologi pendukung. Tracker Video Analysis dipilih karena kemampuannya memvisualisasikan gerak
lintasan (trajectory) dan grafik kinematika secara simultan, yang krusial untuk menganalisis momen tepat saat
benda mulai bergerak (transisi statis ke kinetis). Dengan demikian, ditetapkan bahwa diperlukan pengembangan
lembar kerja mahasiswa yang terintegrasi dengan Tracker Video Analysis. Kebutuhan ini menjadi dasar dalam
merancang LKM yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir ilmiah mahasiswa.

Tahap perancangan (design)

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan (design). Tahap ini merupakan tindak lanjut dari hasil analisis
pada tahap define. Inti dari tahap ini adalah menyusun desain awal berupa produk atau prototype yang siap
dikembangkan dan diuji kelayakan. Selain itu, pada tahap ini ditentukan bentuk, struktur, tampilan serta
instrumen evaluasi yang akan digunakan. Rancangan tersebut disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan yang
telah diidentifikasi pada tahap define (Kartika et al., 2022; Wulandari et al., 2022). Pada tahap perancangan mulai
ditentukan format tampilan dan struktur LKM, meliputi layout halaman dan komponen-komponen yang akan
dimasukkan ke LKM. Selanjutnya disusun rancangan atau draft lengkap LKM, serta instrumen evaluasi berupa
lembar validasi dan angket respon. Pada tahap ini juga ditentukan alur kegiatan LKM yang disesuaikan dengan
tahapan inkuiri Suchman (1961), sehingga setiap aktivitas memiliki tujuan kognitif yang jelas.

Tahap pengembangan (develop)

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah tahap pengembangan (develop). Pada tahap ini, rancangan awal
yang dihasilkan pada tahap design mulai direalisasikan menjadi produk yang siap digunakan melalui proses
pembuatan serta uji kelayakan. Uji kelayakan produk dilakukan melalui dua parameter utama, yaitu validitas
(oleh ahli) dan kepraktisan (oleh pengguna/mahasiswa). Penelitian ini tidak menguji efektivitas produk secara
eksperimen, melainkan berfokus pada kelayakan awal produk. Hasil penilaian validasi dari para ahli disajikan
dalam bentuk persentase dengan rumus (1).

Skor yang diperoleh
Persentase = Yang ¢p x 100% (1)

Nilai maksimal

Selanjutnya, nilai persentase diidentifikasi ke dalam beberapa kategori yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Penilaian kevalidan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) (Sa’dun Akbar, 2017)

Persentase Nilai Kategori
75-100% Sangat Valid
50-75% Valid
26-50% Cukup Valid
<26% Tidak Valid

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dikatakan valid jika hasil persentase penilaian > 50%.

Data kepraktisan diperoleh dari angket respons yang diisi oleh mahasiswa setelah menggunakan LKM
dalam kegiatan praktikum. Data tersebut dianalisis untuk menentukan tingkat kemudahan penggunaan
(usability) produk. Data yang diperoleh dari angket kepraktisan dianalisis menggunakan persentase deskriptif,
yang dihitung menggunakan rumus (2).

p= % x 100% Q)

Keterangan: P = Persentase kepraktisan, f = Skor total yang diperoleh dari kuesioner kepraktisan, N = Skor
maksimum yang mungkin diperoleh pada kuesioner kepraktisan

Selanjutnya, nilai persentase diidentifikasi ke dalam beberapa kategori yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Hasil Respon Mahasiswa (Riduwan, 2011)

Persentase Nilai Kategori
81-100% Sangat Praktis
61-80% Praktis
41-60% Cukup Praktis
21-40% Kurang Praktis
0-20% Tidak Praktis

Tahap penyebaran (disseminate)

Pada penelitian ini, tahap penyebaran (disseminate) dilakukan melalui penyebaran terbatas. LKM yang
telah dinyatakan layak didistribusikan kepada dosen pengampu mata kuliah Fisika Dasar dan mahasiswa di
Program Studi Pendidikan Fisika di Universitas Jember sebagai pengguna langsung untuk mendapatkan umpan
balik implementasi produk. Penyebaran dilakukan secara terbatas karena penelitian ini masih berada pada tahap
uji coba awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Produk

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) ini dirancang untuk merepresentasikan alur berpikir ilmiah dalam
pembelajaran berbasis inkuiri. Fase pertama adalah identifikasi objek dan sistem yang bekerja, yang
merepresentasikan tahap analisis berupa pengenalan masalah. Fase kedua adalah pengumpulan data melalui
kegiatan eksperimen yang disertai perekaman video, yang termasuk dalam tahap penentuan relevansi melalui
kegiatan penyelidikan dan pengumpulan data. Fase ketiga adalah analisis video menggunakan bantuan perangkat
lunak Tracker Video Analysis, yang merepresentasikan tahap induksi konstruksi relasional melalui kegiatan

membandingkan hasil, merangkum, dan menarik kesimpulan (Suchman, 1961). Hasil validasi Lembar Kerja
Mabhasiswa (LKM) dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) oleh Ahli

Aspek Nilai Kategori
Didaktik dan isi 94% Sangat valid
Konstruksi dan bahasa 91% Sangat valid
Teknis dan Tampilan 100% Sangat valid
Rata-rata 95% Sangat valid

Rata-rata hasil validasi lembar kerja mahasiswa (LKM) adalah 95%, artinya Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM) tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid. Di samping data kuantitatif, diperlukan data dalam bentuk
kualitatif berupa saran dari validator mengenai lembar kerja mahasiswa (LKM). Beberapa saran dan revisi dari
validator dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Saran dan Revisi Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) Berdasarkan Hasil Validasi

INDIKATOR SEBELUM VALIDASI SETELAH VALIDASI
Menambahkan gambar ikon untuk langkah- r -4
1angkah penggunaan softwa’re o D FASE 3: ANALISIS DATA DENGAN TRACKER )\:A!I 3: ANALISIS DATA DENGAN TRACKER

Buka softwore Trocker  seperti pada @
gambar disamping dan dkuti langksh
berat: ¢
1. import Video' Masukban video rekcaman Anda
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Mengubah format penulisan bahasa asing

menjadi format penulisan italic atau miring

fitin cari Trocker pada Kolom bertiat

Interpretasi Grafk
Dat pessanaan garts v = AL+ B yeng dklpek tentuken nils

« Berdasarkan bonsep Kinematka M = v, + & ) maka niki
percapatan benda (3] adlah nils Sope (AL
* Jodi, percepatan (a)=.

Mengubah Capaian Pembelajaran (CPL) dan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
menggunakan versi terbaru

Menambahkan petunjuk penggunaan LKM
pada fase 2, 3, dan 4

PETUNJUK PENGGUNAAN LKM

Agar pemibeiajaran berjalan efeicif dan tujuen prakiikum tercapal
perhatian petunuk berkuc:

Pelaksanaan
Fase3
Mahasiswa mengimpor video ke software Trocker, melakukan
albras, mengaur sumbu koot sejajr i, serta
melakukan gacking gerak benda. Mahasisva memparoleh grafik

kecepatan terhadap wesktu (1) cn menentukan percrpatan (a)

i fring b
[ Baca dan Pahami: Sebelim mermuai gengambian ceea, ‘melah feting Inear

bacaieh bagan Pendahuluan dan seiesaian Fase 1
(Konstruksi Model). Bagian penuninan nmes (PreLat) Pelaksanaan
wajid diselesakan agar Anda memaharrs veriabel yarg Fased
akan k.
Huung nisi 1k menggunakan daa sudut dan percepatan dari
Trocker. Bandingian hasil 1, dan ., B jeladken apakah hasinya
2] o omutt L ekt s e sesuni tecr, Tuls pags kelebhan Tracker dan kemungkinan
ke ookd‘;u)sa ‘operator kamer, operator alk peraga, . i i
8 Persiapan Software: Pastin Lptop Anda sudeh terinstal E DOKUMENTASI
Tradker Video Analyss (Open Source Physes) dan Jova

terbaru sebelum praktioum ok,

tup alat dan nsh
anatsis Trocker (graflk dan cunve fizng) Sebagai bagian da laporan
Dokumentasi: Ambi foto setup i dan screenshot grafk prakium,
Farid i Tracker urtuk dtermpekan peda loperan .

Angket respon mahasiswa terhadap Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dibagikan secara terbatas kepada
mahasiswa pendidikan fisika yang telah menempuh mata kuliah fisika dasar. Sebanyak 9 mahasiswa mengisi
formulir yang terdiri dari 15 pernyataan. Pernyataan tersebut berasal dari 3 aspek yang memuat pernyataan
positif. Pada Tabel 5, nilai persentase rata-rata tanggapan mahasiswa untuk setiap kategori pernyataan disajikan.

Tabel 5. Hasil Respon Mahasiswa terhadap Kepraktisan LKM Berbasis Tracker Video Analysis

Aspek Nilai Kategori
Tampilan dan kebahasaan 80% Praktis
Penyajian dan penggunaan software 80% Praktis
Kebermanfaatan dalam pembelajaran 86% Sangat praktis
Rata-rata 82% Sangat praktis

Secara keseluruhan, nilai rata-rata respon mahasiswa adalah 82%, sehingga lembar kerja ini sangat praktis
untuk digunakan ke dalam kegiatan pembelajaran. 80% mahasiswa menyatakan bahwa lembar kerja tersebut
memiliki desain yang menarik serta bahasa yang mudah dipahami. Lebih lanjut, sebesar 80% mahasiswa juga
menyatakan bahwa software Tracker Video Analysis mudah digunakan serta penyajian LKM membuat mahasiswa
lebih mudah mengerjakan LKM. Terakhir, sebanyak 86% mahasiswa menyatakan bahwa LKM yang dikerjakan
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lebih menarik dan memudahkan mahasiswa memahami materi pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKM tersebut layak dan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Lembar kerja dengan jenis
seperti ini dinilai lebih menarik dan bermakna sebab siswa dibebaskan bereksplorasi dalam memahami materi
pembelajaran (Asbanu, 2021).

Tracker Video Analysis sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman serta
keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran IPA (Renika et al., 2024). Bahkan Tracker Video Analysis dapat
membantu pembelajaran jarak jauh serta meningkatkan kompetensi ilmiah siswa (Chernetskyi et al., 2021).
Lebih lanjut, media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan tingkat berpikir kritis siswa (Supriyanto &
Mustika, 2021). Media pembelajaran berbasis komputer diperlukan sebab adanya tuntutan abad 21, adanya
perubahan ini mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, pembelajaran lebih fleksibel, memudahkan

guru dalam kegiatan mengajar, menyamakan hasil pengamatan, serta memvisualisasikan konsep-konsep yang
bersifat abstrak (Mayarisa & Khurtum, 2023).

Implementasi Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

Percobaan skala kecil dibagikan kepada 9 mahasiswa pendidikan fisika Universitas Jember, kemudian
mahasiswa dibagi ke dalam 4 kelompok, sehingga masingmasing kelompok beranggotakan 2 mahasiswa dan
sisanya beranggotakan 3 mahasiswa. Pada tahap pendekatan masalah dan pembuatan hipotesis, mahasiswa
diminta untuk membuat gambar gaya yang bekerja pada benda serta menurunkan rumus untuk mencari
koefisien gesek statis (u,) dan kinetis (). Dari keempat kelompok tersebut, hanya ada 1 kelompok yang mampu
menyelesaikan penurunan rumus tanpa mengalami kesulitan, kelompok tersebut ialah kelompok yang
beranggotakan 3 mahasiswa. Sedangkan kelompok lain mengalami kesulitan bahkan tidak bisa menurunkan
rumus sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa dalam memahami konsep dasar
masih bervariasi, sehingga LKM berperan sebagai scaffolding dalam membantu proses konstruksi pengetahuan.
Namun, mereka telah mencapai langkah awal yang baik setelah menurunkan rumus untuk mengetahui
persamaan koefisien gesek statis (1,) dan kinetis (). Gambar 2 merupakan hasil pengerjaan mahasiswa pada fase
pertama.

7 N ZE=0-N=WC56  \/ IR =0-N=NWOSO 7\
X LE=0-N=.. zszm.a-&.
4= Wéno K = M
Wsing -£= 0 £ = wsine - M0,
€= Wan @ Hw- M= \,,3:}\9:- m.a
\)es 4 UALT - .—W—'
MM = \i?\:wa (apstitist M) <o
T = W ; : Wsnd vl
. Wgin® . 4an 8 e g'ga
s 9 oo = {C\h@'—-—mq
. . Kesimpulan:p,=._¢ Je Kesimpulan: =201 ® 5oy )

Gambar 2. Hasil Pengerjaan Mahasiswa pada Fase Identifikasi Masalah

Mencari besarnya sudut kritis, menemukan besarnya koefisien gesek statis benda, serta mengambil video

dan menganalisis video ke dalam Tracker Video Analysis merupakan bagian dari tahap pengumpulan informasi
dan kegiatan penyelidikan dalam model pembelajaran inkuiri. Selama tahap ini, mahasiswa dibebaskan untuk
mengeksplorasi dan bertanya ketika terdapat hal-hal yang tidak dimengerti baik dalam hal materi atau cara

pengoperasian Tracker Video Analisis. Gambar 3 merupakan contoh hasil pekerjaan mahasiswa.

Koefisien Gesek Kinetis (i)
Percobaan ke- | Sudut Kritis (8s) | Nilai tan(8s) “ ::J"'n;'h"ﬁl" 5 mﬂ;'makan o ya: i
turunkan di Fase 1 (PreLab), dengan memasukkan data
o sudut (6.) dan percepatan (a) dari Tracker.
1 28 0,532 .
Diketahui: 6. =aA% g=98mis*; a=.21%
2 28‘ C22 Perhitungan: 4
0. A= tan 8- '5&76 2
> % 0, 487 - ta(212) ‘W.
. . T
Rata-rata N ps=.. 0,516 2 05\ = Fiw)
Data Awal : ; 105\ - 0521 = 01195

= Sudut Kemiringan Bidang (8,): ..:"_-EJ:%_J_.dﬂrajat,

=« Percepatan Gravitasi (g): 9.8 m/s?

http:

b)

Perhitungai fisien Gesek is (M)
Bandingkan nilai i, (dari Prosedur 1) dan i (dari Prosedur 2).
« Nibip.= Oi5lle
 Nilasip= 01195
Apakah p, > 1, ? Apakah hasil ini sesual dengan teori?
Jelaskan analisis Anda mengapa benda membutuhkan
gaya lebih besar untuk mulai bergerak dibandingkan
untuk mempertahankan geraknya!
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Interpretasi Grafik
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Gambar 3. Hasil Analisis Data Mahasiswa Menggunakan Tracker Video Analysis

s

Secara garis besar seluruh kelompok telah mengisi LKM dengan baik dan benar, mereka mampu
menempatkan nilai terendah hingga tertinggi pada sumbu x (waktu) dan sumbu y (kecepatan). Hal ini dapat
terjadi karena instruksi pada LKM yang mudah dipahami, pernyataan tersebut didukung oleh hasil validasi oleh
validator yang memberikan nilai dalam kategori sangat valid dalam aspek konstruksi dan kebahasaan. Hasil
refleksi dan kesimpulan mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 4.

© ) Refleksi Metode Tracker KESIMPULAN

Berdasarkan pengalaman Anda menggunakan Tracker Buaﬂahsimpulanslngkatmm’ ab tujuan pembelajaran.
dalam  eksperimen ini, jelaskan  keunggulannya aths : »
dibandingkan pengukuran manuall Faktor error apa saja

mungkin muncul saat menggunakan Tracker (misak an 1,
e 2 uﬁo kalibrasi, kestabilan kamera)? ‘ S dq?“t Menuun f 'S;m‘ o
1N S

s acclechieany sengt B MQAS\W\M gwg da’\
FD(M g PG e 2 Dagat NONCVVON Aty Ay bl
Maede Sududs it
3 Dt\?&" M enkusan i (Che] PR

x Quyeraian  bendo
. 6‘au(cr error yaitu denee hdau
Guppart .

s >dx

X R b
Gambar 4. Hasil Refleksi dan Kesimpulan Mahasiswa setelah Kegiatan Praktikum

Dalam hasil refleksi dan kesimpulan, mahasiswa menyatakan bahwa tracker video analisis memudahkan
mereka untuk menghitung waktu, kecepatan, dan percepatan gerak benda. Sehingga nilai koefisien gesek kinetis
yang didapat lebih akurat. Hal ini didukung oleh penelitian Romadhon et al. (2021) yang menyatakan bahwa
Tracker Video Analysis dapat memberikan hasil yang lebih tepat. Selain itu, berdasarkan persepsi mahasiswa,
menunjukkan bahwa sebagian besar faktor error yang terjadi tidak berdampak signifikan terhadap akurasi data.
Beberapa tanggapan mahasiswa mengenai LKM adalah sebagai berikut.

M1 “LKM sudah sangat seru,”
M2 "LKM sudah baik dan bagus”
M3 "Bagian penurunan rumus cukup sulit, namun masih dapat dipelajari”

Para mahasiswa memberikan respon yang beragam dari respon negatif hingga respon positif, tetapi secara
keseluruhan respon terhadap LKM sangat positif, hal ini menunjukkan bahwa LKM tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga memberikan tantangan kognitif yang sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faj'ria & Fibriana (2024) yang menyatakan bahwa LKM yang
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menarik dan menyenangkan mampu meningkatkan aktivitas, keterlibatan, hasil belajar, serta cara berpikir kritis
peserta didik. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah subjek uji coba yang
relatif kecil, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis Tracker Video Analysis pada materi
koefisien gesek dinyatakan sangat valid dengan nilai rata-rata 95% dan sangat praktis dengan nilai kepraktisan
sebesar 82%. LKM yang dikembangkan mampu memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan kegiatan praktikum
secara lebih terstruktur serta membantu visualisasi konsep melalui analisis video. Dengan demikian, LKM ini
layak digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam perkuliahan fisika dasar. Namun,
penelitian ini masih terbatas pada uji coba skala kecil, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji
efektivitasnya terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa secara lebih luas.
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